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ABSTRAK 

Zumma, Nur Atiqa, 2024. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Alālā 

Karya Syekh Al-Zarnuji dan Relevansinya dengan Profil Pelajar 

Pancasila. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. 

Muhammad Sulistiono, M.Pd. Pembimbing 2: Muhammad Fahmi 

Hidayatullah, M.PdI. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kitab Alālā , Profil Pelajar Pancasila 

  Adanya perbedaan pandangan dikalangan masyarakat terkait pembelajaran 

kitab-kitab karya Ulama di pondok pesantren maupun di lembaga sekolah, yang 

dianggap ketinggalan zaman dan kurang berperan dalam dunia pendidikan. 

Sehingga perlu adanya penelitian mengenai relevansi kitab dengan kondisi 

pendidikan saat ini, salah satunya kitab Alala  dengan peraturan pemerintah terkait 

dengan pendidikan, khususnya pendidikan karakter, untuk memberikan fakta yang 

akurat bahwa kitab Alala masih memiliki peran penting dalam dunia pendidikan 

hingga saat ini.  

  Dalam rangka mencapai tujuan di atas, penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan studi pustaka, 

karena untuk memperoleh informasi secara rinci dan lengkap dilakukan melalui 

bantuan berbagai macam literatur seperti buku referensi, artikel, jurnal yang 

relevan dengan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis isi, teknik ini berfungsi untuk mengungkapkan makna tersirat dan tersurat 

dalam syair kitab Alala mengenai nilai-nilai pendidikan karakter. 

 Berdasarkan hasil penelitian, yang didapatkan adalah: 1) Nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam kitab Alala adalah pendidikan karakter religius, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli sosial, dan tanggung jawab. 2) 

Dimensi profil pelajar Pancasila menurut kemendikbudristek tahun 2022 ada 6 

dimensi dengan masing-masing elemen dan subelemen, dismensi yang dimaksud 

adalah dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

dimensi berkebinekaan global, dimensi bergotong royong, dimensi mandiri, 

dimensi bernalar kritis, dan dimensi kreatif. 3) Nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam kitab Alala sebagian besar memiliki relevansi dengan 

dimensi profil pelajar Pancasila, yaitu karakter bersahabat/komunikatif, karakter 

kreatif, karakter peduli sosial relevan, karakter tanggung jawab, karakter religius, 

karakter jujur, karakter mandiri, karakter toleransi, karakter cinta damai, dan 

karakter disiplin. 

  



 

 
 

ABSTRACT 

Zumma, Nur Atiqa, 2024. The Values of Character Education in the Book of Alālā 

by Sheikh Al-Zarnuji and Its Relevance to the Pancasila Student 

Profile. Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of 

Islamic Religion, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Dr. 

Muhammad Sulistiono, M.Pd. Supervisor 2: Muhammad Fahmi 

Hidayatullah, M.PdI. 

Keywords: Character Education, Book of Alālā, Pancasila Student Profile 

  There are different views among the community regarding the study of 

books by Ulama in Islamic boarding schools and in school institutions, which are 

considered outdated and have little role in the world of education. So there is a 

need for research regarding the relevance of books to current educational 

conditions, one of which is the Alala Book with government regulations related to 

education, especially character education, to provide accurate facts that the Alala 

Book still has an important role in the world of education today.  

  In order to achieve the above objectives, this research was conducted 

using a type of library research with a qualitative approach. The data collection 

technique used is a library study collection technique, because obtaining detailed 

and complete information is done through the help of various kinds of literature 

such as reference books, articles, journals that are relevant to the research. The 

data analysis technique used is content analysis technique, this technique 

functions to reveal the implicit and explicit meanings in the poetry of the book 

Alala regarding the values of character education. 

  Based on the research results, what was obtained were: 1) The value of 

character education contained in the Alala book is religious character education, 

honesty, tolerance, discipline, hard work, creativity, independence, respect for 

achievement, friendship/communicative, love of peace, social care, and 

responsibility. 2) The dimensions of the Pancasila student profile according to the 

Ministry of Education and Culture in 2022 have 6 dimensions with each element 

and sub-element, the dimensions in question are the dimension of faith, devotion 

to God Almighty and having noble character, the dimension of global diversity, 

the dimension of mutual cooperation, the independent dimension, the dimension of 

critical reasoning , and creative dimensions. 3) The character education values 

contained in the Alala book are mostly relevant to the dimensions of the Pancasila 

student profile, namely friendly/communicative character, creative character, 

socially relevant caring character, responsible character, religious character, 

honest character, independent character, tolerance, peace-loving character, and 

disciplined character. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membentuk karakter manusia yang mencerminkan hasil dari ilmu 

yang di dapat adalah salah satu tujuan utama pendidikan, karena 

pendidikan sangat berperan penting bagi pelajar sebagai generasi penerus 

bangsa dalam pembentukan karakter. Dalam upaya pembentukan karakter, 

pemerintah telah mengeluarkan kurikulum baru yang berfokus pada 

pengembangan karakter Profil Pelajar Pancasila yaitu kurikukum merdeka. 

Kurikulum yang bertujuan untuk mengembangkan karakter melalui 

konsep Profil Pelajar Pancasila merupakan kurikulum merdeka (Ulandari, 

2023). Sedangkan Profil Pelajar Pancasila merupakan pelaksanaan dari 

adanya kurikulum merdeka yang melandaskan terjadinya implementasi 

yang diharapkan (Mulyani, 2023). Dengan Profil Pelajar Pancasila, pelajar 

Indonesia diharapkan menjadi generasi muda yang memiliki karakter 

sesuai dengan nilai-nilai pancasila dan siap menghadapi tantangan di masa 

mendatang. 

Pendidikan karakter bukanlah permasalahan baru, sejak zaman 

Rasulpun sudah diberikan, karena Rasul diutus oleh Allah sebagai suri 

tauladan. Dimana semua perbuatan dan perkataan umat manusia harus 

meneladani pada perbuatan dan perkataan Nabi Saw. Hal ini telah 

disinggung dalam Al-Qur'an surah Al-Ahzab ayat 21 yang artinya 

“Sungguh, telah ada suri teladan yang baik pada (diri) Rasulullah bagimu, 
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(yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”. 

Rasulullah saw memberikan teladan bagi para sahabatnya sebagai 

upaya pembentukan karakter dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

kehidupan berkeluarga, bermasyarakat sampai kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Adapun karakter Rasul yang sudah ditetapkan oleh Allah untuk 

kita teladani adalah shiddiq yang berarti jujur, amanah berarti dapat 

dipercaya, fathonah berarti cerdas dan tabligh yang memiliki arti 

menyampaikan atau merealisasikan. Keempat karakter inilah yang patut 

ditanamkan pada generasi penerus bangsa. 

Pada zaman sekarang, tidak bisa secara langsung melihat dan 

meneladani akhlak Rasulullah saw, sehingga membutuhkan media 

perantara yang menginformasikan tentang pendidikan karakter yang 

diberikan Rasul untuk para sahabatnya. Akhlak Rasulullah seringkali 

dimuat dalam kitab-kitab. Kitab Alālā adalah satu dari sekian banyak kitab 

karya ulama yang memuat tentang pendidikan karakter. Kitab Alālā 

berisikan pendidikan karakter yang harus dimiliki oleh orang berilmu. 

Selain itu kitab Alālā juga membicarakan tentang metode belajar, tujuan 

mencari ilmu, dan strategi dalam belajar yang dilandaskan pada moral 

religius guna menjadi manusia berkarakter sesuai ajaran agama. Kitab ini 

memuat materi yang banyak namun cukup ringkas, karena diambil dari 

beberapa nadhoman dari Kitab Ta’limMuta’alim karya Syekh Al-Zarnuji 

atau Burhanuddin Ibrahim Al-Zarnuji Hanafi. Seperti yang telah 

dijelaskan bahawa kitab Alālā cukup ringkas, maka kitab ini hanya 
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memiliki jumlah halaman sebanyak 8 halaman dengan 37 bait didalamnya. 

Jumlah bait yang diambil dalam kitab Ta’limMuta’alim sebanyak 22 bait, 

dan 15 bait lainnya diambil dari berbagai kitab. Kitab ini disusun oleh 

salah satu santri yang menempuh pendidikan di pesantren Lirboyo Kediri, 

sebagai tandanya terdapat tulisan “Li ba’dhi at-talamidz bi fasantrin agung 

lirboyo Kediri” dengan tulisan arab pegon.  

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pendidikan karakter 

merupakan hal yang sangat diperhatikan dalam dunia pendidikan, bahkan 

dari zaman ke zaman. Karena adab adalah buah dari karakter yang baik, 

maka pendidikan karakter dapat dikatakan mempengaruhi adab seseorang. 

Disisi lain, ada perbedaan pandangan tentang pendidikan karakter melalui 

kitab-kitab karya ulama, salahsatunya kitab Alālā. Pandangan pertama 

memandang pemberian pendidikan karakter dengan mengkaji kitab Alālā 

adalah cara kuno yang kurang efektif digunakan di zaman sekarang, atau 

istilahnya “Ketinggalan zaman”. Sedangkan pandangan kedua berpendapat 

bahwa kitab Alālā masih memiliki peran penting dalam dunia pendidikan 

hingga saat ini. Berkembangnya zaman dan banyaknya inovasi dalam 

dunia pendidikan merupakan salah satu yang melatarbelakangi terjadinya 

perbedaan pandangan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui 

peran kitab Alālā dalam memahami tingkah laku dan karakter yang terkait 

dengan 18 nilai pendidikan karakter berdasarkan Permendikbud RI Nomor 

20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan 

Pendidikan Formal, sehingga sesuai dengan konteks Profil Pelajar 
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Pancasila dengan memaparkannya dalam sebuah penelitian yang diberi 

judul "Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Alālā Karya Syekh Al-

Zarnuji dan Relevansinya dengan Profil Pelajar Pancasila". 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab 

Alālā karya Syekh Al-Zarnuji? 

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam dimensi, elemen dan 

subelemen Profil Pelajar Pancasila? 

3. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Alālā 

karya Syekh Al-Zarnuji dengan Profil Pelajar Pancasila? 

C. Tujuan Kajian 

Merujuk pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab 

Alālā karya Syekh Al-Zarnuji 

2. Mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam dimensi, elemen dan 

subelemen Profil Pelajar Pancasila  

3. Mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab 

Alālā karya Syekh Al-Zarnuji dengan Profil Pelajar Pancasila 

D. Kegunaan Kajian 

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini dapat memberikan manfaat 

secara teoretis maupun secara praktis, yaitu: 
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1. Secara Teoretis 

Hasil kajian diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

penulis maupun pembaca dan dapat memberikan kontribusi berupa 

ide/gagasan untuk dunia pendidikan terutama mengenai nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam kitab Alālā karya syekh Al-zarnuji dan 

relevansinya dengan Profil Pelajar Pancasila. 

2. Secara Praktis 

Selain manfaat teoretis yang telah dipaparkan, harapan 

selanjutnya dari kajian ini adalah:  

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil kajian dapat dijadikan bahan referensi, sumber 

informasi dan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang relevan, 

khususnya dalam mengembangkan paradigma pendidikan islam 

terkait pendidikan karakter. 

b. Bagi Para Pendidik 

Hasil kajian dapat memberikan pengetahuan baru maupun 

menyempurnakan pengetahuan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam merelevansikan kitab-kitab karya ulama 

dengan kondisi pendidikan saat ini. 

E. Metode Kajian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tertentu. Fenomena ini dapat berupa perilaku, 
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persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya yang dialami oleh subjek 

penelitian, yang secara holistik digambarkan dalam bentuk kata-kata 

sesuai dengan kondisi apa adanya (Fiantika, 2022). Sedangkan 

penelitian library research atau penelitian kepustakaan adalah jenis 

penelitian yang digunakan, yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan 

melalui kegiatan mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan 

buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, 

catatan, serta berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang 

ingin dipecahkan, dimana berbagai macam material tersebut dapat 

ditemukan di perpustakaan (Sari, 2020). 

2. Data dan Sumber Data 

Data merupakan fakta ataupun bagian dari fakta yang perlu 

disusun dan dihubungkan dengan kenyataan, fakta yang diwujudkan 

dengan gambar (grafik), kata-kata, angka, huruf dan lain sebagainya 

(Hidayatulloh dkk, 2020). Sedangkan sumber data adalah subjek 

darimana data dapat diperoleh, yang terdiri dari person, place atau 

paper (Arikunto, 2014). Sumber data dapat berupa sesuatu yang 

berkaitan dengan penyelidikan atau subjek penyidikan seperti orang, 

objek, fakta dan realitas. Dalam penelitian, data terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang langsung 

diberikan kepada orang yang mengumpulkan data (Fiantika dkk, 

2022). Dalam arti lain data primer adalah data yang diperoleh 
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langsung dari sumber asli yang dijadikan sumber data utama 

penelitian dan merupakan data yang akan dianalisis. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah kitab Alālā karya Syekh Al-

Zarnuji. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 

diberikan pada pengumpul data bisa lewat dokumen atau lewat 

orang lain (Fiantika, 2022). Dalam arti lain data sekunder adalah 

data penunjang dari data primer yang digunakan untuk 

melengkapi data yang diperlukan oleh penulis. Data sekunder 

dalam penelitian ini berupa beberapa buku referensi, jurnal 

penelitian, dan artikel yang berkaitan dengan pendidikan karakter 

dan Profil Pelajar Pancasila,  seperti buku pengantar memahami 

18 nilai pendidikan karakter milik Ambarwati dan Sudirman 

Tahun 2023 dan buku Dimensi, Elemen,dan Subelemen Profil 

Pelajara Pancasila pada Kurikulum Merdeka milik 

Kemendikbudristek Tahun 2022. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan 

data terkait dengan penelitian. Data dikumpulkan untuk memahami 

apa yang diteliti dengan mendapatkan materi-materi yang diperoleh 

melalui studi pustaka. Maka, teknik pengumpulan data yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. 
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Menurut Nazir, teknik pengumpulan data melalui studi pustaka 

merupakan kegiatan menelaah buku-buku, literatur-literatur, catatan-

catatan dan laporan-laporan yang relevan dengan penelitian. Teknik 

ini melibatkan berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti untuk mendapatkan dasar-dasar maupun pendapat secara 

tertulis (Alif, 2015).  

Maka, data-data dikumpulkan dengan cara menelaah literatur 

dan bahan pustaka yang relevan dengan masalah yang diteliti baik dari 

buku, jurnal, artikel, maupun internet tentang kitab Alālā karya Syekh 

Al-Zarnuji, nilai pendidikan karakter dan Profil Pelajar Pancasila. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menganalisis data dengan 

lengkah langkah sebagai berikut, mengorganisasikan data, kemudian  

menjabarkan ke dalam unit-unit dan melakukan sintesa, selanjutnya 

menyusun dalam pola, serta memilih data prioritas yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan untuk disampaikan kepada orang 

lain, serangkaian kegiatan ini merupakan proses menyusun data secara 

sistematis (Sugiyono, 2014). 

Teknik analisis isi (content analysis) adalah teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Histoly yang 

dikutip oleh Lexy J. Moleong, kajian isi adalah teknik yang 

dimanfaatkan untuk mencapai sebuah kesimpulan melalui proses 

mengidentifikasikan karakteristik pesan secara objektif dan sistematis 

(Moleong, 2010). Teknik analisis isi digunakan untuk 
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mengungkapkan nilai-nilai yang terpendam atau dalam arti lain 

digunakan untuk mengungkapkan makna tersirat dan makna tersurat 

(Amirul Hadi dan Haryono, 1998). 

Analisis isi dalam konteks ini mengacu pada proses membaca 

secara menyeluruh kemudian menganalisis isi dari data yang telah 

dikumpulkan. Berikut langkah-langkah yang dapat dijelaskan dalam 

melakukan analisis terhadap nilai pendidikan karakter dalam syair 

kitab Alālā karya Syekh Al-Zarnuji dan yang kemudian direlevansikan 

dengan profil pelajar Pancasila: 

a. Membaca dan memahami syair Alālā dan semua sumber yang 

relevan dengan penelitian secara menyeluruh. 

b. Mengidentifikasi nilai–nilai dan konsep-konsep terkait nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam syair Alālā. 

c. Menganalisis dan menginterpretasikan nilai-nilai tersebut dalam 

konteks penelitian. 

d. Menghubungan nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam 

syair Alālā dengan profil pelajar Pancasila. 

e. Menyajikan deskripsi yang rinci dan komprehensif mengenai 

relevansi nilai pendidikan karakter yang terungkap dalam syair 

Alālā dengan profil pelajar Pancasila. 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah dan batasan istilah diperlukan untuk menyamakan 

penafsiran, mengarahkan penelitian serta menghindari adanya penafsiran 
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lain. Definisi istilah dan batasan istilah terkait dengan judul penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Nilai 

Nilai diartikan sebagai rujukan yang digunakan untuk 

mengendalikan dan menentukan perilaku seseorang kepada hal-hal 

positif sehingga menjadi manusia berkualitas yang bermanfaat dalam 

kehidupan. 

2.  Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan upaya orang dewasa terhadap 

peserta didik dalam melakukan penanaman nilai-nilai positif yang 

mempengaruhi sikap, sifat, dan perkataan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan untuk 

mempersiapkan diri menjadi individu berkualitas dikehidupan yang 

akan datang. 

3. Kitab Alālā 

Kitab Alālā merupakan kitab praktis dengan 8 halaman berisi 

37 bait karangan dari salah satu santri pondok pesantren Lirboyo yang 

tidak diketahui identitasnya. Nadhom didalamnya banyak diambil dari 

kitab Ta’lim Muta’allim karya Syeikh Al-Zarnuji. Kitab ini selain 

berisi tentang metode belajar, juga berisi tentang pendidikan karakter. 

4. Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila merupakan gambaran sikap dan sifat 

pelajar Indonesia yang berkualitas sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 
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pembentukan karakter ini melalui pembelajaran intrakulikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakulikuler. 

Dengan definisi istilah tersebut, maka yang dimaksud dengan 

“Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Alālā Karya Syekh Al-

Zarnuji dan Relevansinya dengan Profil Pelajar Pancasila” 

adalah keterkaitan antara nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Alālā 

karya Syekh Al-Zarnuji dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam upaya mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 

sistematika pembahasan penelitian, maka peneliti akan memaparkan 

urutan pembahasan dalam penelitian ini. Adapun penelitian dari bab 

pertama hingga bab terakhir adalah sebagai berikut: 

1. BAB I: adalah pendahuluan yang berfungsi sebagai gambaran umum 

dan memperjelas sasaran penelitian agar pembahasan tidak keluar dari 

konteks penelitian.  Pendahuluan ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan kajian, kegunaan kajian, metode 

kajian yang memuat pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, definisi 

istilah, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II: adalah pemaparan tentang nilai-nilai pendidikan karakter 

yang meliputi pengertian nilai, pengertian pendidikan, pengertian nilai 

pendidikan, pengertian karakter, pengertian pendidikan karakter dan 

nilai-nilai pendidikan karakter. 
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3. BAB III: adalah pemaparan tentang profil kitab Alālā yang meliputi, 

riwayat hidup Syekh Al-Zarnuji berupa biografi, situasi pendidikan, 

konsep pendidikan dan karya-karya Syekh Al-Zarnuji, serta gambaran 

umum nadhom Alālā. 

4. BAB IV: adalah pemaparan tentang Profil Pelajar Pancasila yang 

meliputi, pengertian Profil Pelajar Pancasila, karakteristik pelajar 

pancasila, dan kebijakan Profil Pelajar Pancasila.. 

5. BAB V: adalah pemaparan kajian masalah sesuai dengan rumusan 

masalah yaitu tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab 

Alālā serta relevansinya dengan Profil Pelajar Pancasila. 

6. BAB VI: adalah penutup, yang berisi tentang kesimpulan hasil 

penelitian dan juga saran. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkam data-data yang diperoleh dari berbagai sumber pustaka, 

kemudian diolah dan dianalisis untuk memecahkan rumusan masalah, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab Alālā 

karya Syekh Al-Zarnuji yakni: (a) Religius terdapat dalam syair ke 

7, 8, dan 9 tentang keutaman ilmufiqih, syair ke 21, 22, 23, dan 24 

tentang nasihat mengagungkan guru, dan syair ke 26 tentang 

larangan berburuk sangka; (b) Jujur terdapat dalam syair ke 14, 15, 

dan 16 tentang bahaya lisan; (c) Toleransi terdapat dalam syair ke 

27, 28, 29, dan 30 tentang bagaimana tata cara hidup 

bermasyarakat; (d) Disiplin terdapat dalam syair ke 32 tentang 

bagaimana memanfaatkan waktu dengan baik; (e) Kerja keras yang 

terdapat dalam syair ke 1 dan 2 tentang syarat mencari ilmu, dan 

syair 12, 13, dan 19 tentang upaya menggapai cita-cita; (f) Kreatif 

terdapat dalam syair ke 17 tentang keutamaan ilmu serta orang 

berilmu; (g) Mandiri terdapat dalam syair ke 25 tentang nasihat 

mengendalikan hawa nafsu, dan syair ke 33, 34, 35, dan 36 tentang 

perinta mencariilmu; (h) Menghargai prestasi dapat dalam syair ke 

17 tentang keutamaan ilmu serta orang berilmu; (i) 

Bersahabat/komunikatif  terdapat dalam syair ke 3, 4, dan 20 
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tentang mencari teman; (j) Cinta damai terdapat dalam syair ke 31 

dan 37 tentang larangan mendendam dan mendengki, (k) Peduli 

sosial terdapat dalam syair ke 6 tentang bagaimana menjaga ilmu, 

dan syair ke 27, 28, 29,dan 30 tentang bagaimana tata cara hidup 

bermasyarakat; dan (l) Tanggung jawab terdapat dalam syair ke 6 

tentang bagaimana menjaga ilmu, dan syair ke 32 tentang 

bagaimana memanfaatkan waktu dengan baik. 

2. Dimensi Profil Pelajar pancasila Menurut Kemendikbudristek, 

tahun 2022 memiliki enam dimensi dengan masing-masing elemen 

sebagai berikut: (a) Dimensi Beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia memiliki elemen Akhlak 

beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada 

alam, dan akhlak bernegara; (b) Dimensi Berkebinekaan global 

memiliki elemen mengenal dan menghargai budaya, komunikasi 

dan interaksi antar budaya, dan refleksi dan tanggung jawab 

terhadap pengalaman kebinekaan; (c) Dimensi bergotong royong 

memiliki elemen kolaborasi, kepedulian dan berbagi; (d) Dimensi 

mandiri memiliki elemen kesadaran akan diri dan situasi yang 

dihadapi dan regulasi diri; (e) Dimensi bernalar kritis memiliki 

elemen memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan merefleksi dan 

mengevaluasi pemikirannya sendiri; dan (f) Dimensi kreatif 

memiliki elemen menghasilkan gagasan yang orisinal, 
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menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal, dan memiliki 

keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan. 

3. Dalam kitab Alālā karya Syekh Al-Zarnuji tidak semua pendidikan 

karakter memiliki relevansi Profil Pelajar Pancasila. Berikut 

pendidikan karakter dalam kitab Alālā karya Syekh Al-Zarnuji 

yang relevan dengan Profil Pelajar Pancasila: (a) karakter 

bersahabat/komunikatif relevan dengan dimensi berkebinekaan 

global; (b) karakter kreatif relevan dengan dimensi kreatif; (c) 

karakter peduli sosial relevan dengan dimensi beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dan dimensi bergotong 

royong; (d) karakter tanggung jawab relevan dengan dimensi 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

dimensi mandiri dan dimensi bernalar kritis; (e) karakter religius 

relevan dengan dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME 

dan berakhlak mulia; (f) karakter jujur relevan dengan dimensi 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia; (g) 

karakter mandiri relevan dengan beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia dan dimensi mandiri; (h) karakter 

toleransi relevan dengan dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia dan dimensi gotong royong; (i) karakter 

cinta damai relevan dengan dimensi beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia; dan (j) karakter disiplin relevan 

dengan dimensi mandiri. 
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B. Saran 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan meneliti mengenai 

implementasi antara metode pengajaran kitab-kitab yang sejalan dengan 

projek penguatan profil pelajar pancasila, karena dalam penelitian ini telah 

ditemukan hasil yang relevan antara nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

kitab Alālā karya Syekh Al-Zarnuji dengan Profil Pelajar Pancasila. 
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